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PEMBERDAYAAN UMK MELALUI INKUBATOR BISNI5 DAN TEKNOLOE!
BERBASIS OVOP (ONE VILLAGE ONE pRODUCT)

DI KAWASAN KAJIGELEM, DESA BANGUNIIWO, KECAMATAN KMIH/\N,
KABUPATEN BANTUL, DAERRAH 15TIMEWA YOGYAKAR A

Tri Wahyuningsih
Yull Liestyana
Prodi Manajemen, Fakultas Ckonomi, UPN Veteran Yogyakarta

liastyana@gmall.com

ABSTRACT

Empowerment of SMEs through Business and technology Incubators - Dused
on OVOP (one villuge one product) In Bangunfiwo, Kasihan, tantul, Yogyakarto
was an effort to mohilize community to develop reglon potential to lmprove the
Incomes and welfare, The program consldered three lmportant aspects, including
(1) Results : Business and Technology Incubator that was professtonally managed
to create Jobs and Improve soclal welfare, (2) Value added: Business and
Technology Incubator would he able to provide added value 1o the economy (1)
Best practices ; best practice Implementation of Business and Technology Incubator

could be a lesson or a reference materlal In replicating the business incubator

The program Implementatlon wos carrled out In three stages, (1) Pre
Incubatlon: selected some tenant or SMEs who meet the cilterla became the obfect
of KKN PPM. (2) The process of incubation was a process [n which tenants who
had passed the selection to recelve and obtaln special treatment in the context of
capacity hullding. (3) Post-Incubation was the stage where the tenant thot had
completed Incubation but sl needed the Incubator services Besddes those
programs, there were also companlon programe In e h village

Keywords: SME, Business and Technology Incubator, one villuge one product,
KAJIGELEM

PENDAHULUAN

Galah satu masalah yang harus
dihadapl oleh negara negara harkembang
adalah banyaknya penduduk yang
hidup dalam kemiskinan, Oleh sebab
itu, pengurangan kemlskinan merupa
kan prioritas pada pelaksanaan pemba
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ngunan ekonomi, Bagl Indonesia, penpura
ngan kemiskinan merupakan salah satu
ukuran  keberhasilan  pembangunan,
Mengingat masih banyaknya penduduk
dunla yang berada dalam kesrniskinan,
maka wajar fika kemiskinan menjad




masalah internasional. Hal ini terbukti,
pgB telah menetapkan Millenium
pevelopment Goals (MDGs) yang salah
satu tujuannya yang adalah mengurangi
tingkat kemiskinan. Pertumbuhan eko-
nomi harus tetap dapat dikendalikan oleh
pemerintah dengan menerapkan sis-
tem pemerataan yang lebih efektif dan
paralel agar yang kaya tidak semakin
kaya dan yang miskin tidak tetap miskin
atau menjadi lebih miskin. UMKM
dipercaya bisa digunakan sebagai salah
satu penopang untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Saat ini, Indonesia mengenal ada-
nya empat bentuk atau kelompok
usahayang menggambarkan tingkat dan
besarnya skala usaha, yaitu usaha kecil
(UK), usaha menengah (UM), usaha
kecil menengah (UKM), dan usaha besar
(UB). Para pelaku usaha masing-masing
kelompok usaha tersebut dengan sendirinya
dapat disebut sebagai pengusaha kecil,
pengusaha menengah, pengusaha kecil
menengah, dan pengusaha besar. Pen-
tingnya pemberdayaan UKM dilakukan juga
karena sejalan dengan Kebijakan Pemba-
ngunan Industri Nasional — Visi 2020 vyaitu
Indonesia akan menjadi sebuah Negara
industri maju baru. Salah satu dari empat
pendekatan pembangunan industri masa
depan yang akan dilakukan untuk mewu-
judkan kondisi tersebut adalah penyebaran
industri dengan penekanan pada pengem-
bangan industri kecil dan menengah
Pada setiap tahap atau mata rantai. Tiga
Pendekatan yang lainnya adalah
Peningkatan nilai tambah dan produk-
tivitas, pengembangan klaster industri,
dan pembangunan industri yang berke-
lanjutan. Berdasarkan statistik BPS
tahun 2003, UMKM (kurang lebih 40 juta
Unit) mendominasi lebih dari 90% total
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uni.t usaha dan menyerap angkatan
kerja dengan persentase yang hampir
Sama. BPS juga memperkirakan 56,72%
PDB (Produk Domestik Bruto) bersum-
ber dari unit usaha ini dan menyum-
bang hampir 15% dari ekspor barang
Indonesia. UMKM bisa berkembang

dengan sukses melalui Inkubator Bisnis
dan Teknologi.

Secara umum, Inkubator adalah
organisasi yang menyediakan infrastruktur
dan pelayanan yang menaikkan nilai
tambah suatu usaha. Inkubator Bisnis
dan Teknologi akan membawa ide dan
konsep dari “technopreneurs” pada
tahap pertama (awal) menjadi rencana
dan implementasi usaha. Secara
operasional dalam rangka pengemba-
ngan wirausaha baru yang tangguh dan
unggul, Inkubator Bisnis dan Teknologi
memberikan bantuan pendidikan, pelati-
han dan magang yang didukung oleh
fasilitas/ akses teknologi, manajemen,
pasar, modal, serta informasi secara
umum maupun spesifik. Keberadaan
Inkubator Bisnis dan Teknologi pada
dasarnya dapat mendorong lahirnya
wirausaha baru. Namun, tidak semua
Inkubator Bisnis dan Teknologi dapat
berkembang sebagaimana yang diha-
rapkan. Kendala yang dihadapi antara
lain kurangnya dukungan dan koor-
dinasi lembaga terkait terutama sarana
pendukung dan dana.

Di Indonesia, pendekatan OVOP
mulai digagas pada tahun 2006 oleh
Kementerian Perindustrian yang kemu-
dian ditandai dengan terbitnya Inpres
No. 6/2007 tentang kebijakan percepa-
tan pengembangan sektor riil dan
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) dan Peraturan
Menperin No. 78/M-Ind/Per/9/2007
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tentang peningkatan efektivitas pe-
ngembangan Industri Kecil Menengah
(IKM) melalui pendekatan OVOP yang
saling terkait untuk mendorong produk
lokal industri kecil dan menengah agar
mampu bersaing di pasar global
(Pasaribu et al., 2011).

Mata rantai pembangunan daerah
dalam konteks pembangunan perdesaan
harus dimulai dengan memanfaatkan
database yang mencakup data seperti
pendekatan One Village One Product
(QVOP). Pendekatan ini merupakan gerakan
masyarakat yang mengembangkan potensi
yang dimiliki daerah secara terintegrasi
untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat sekaligus
meningkatkan rasa percaya diri serta
kebanggaan akan kemampuan sendiri dan
daerahnya (Soemamo, 2011). Sebagai suatu
pendekatan pembangunan dari dalam yang
memanfaatkan sebesar-besarnya potensi
wilayah sebagai modal dasar, maka
masyarakat dari suatu daerah dapat me-
ngembangkan kearifan lokal setempat
dan mendorong berkembangnya semi-
secondary industry. Hal ini memberikan
pengertian bahwa masyarakat mengo-
lah dan memberikan nilai tambah
kepada produk-produk primer yang
dihasilkannya. Dengan pemahaman
seperti ini, kekuatan ekonomi Indone-
sia yang selama ini banyak tersembunyi
di perdesaan diharapkan dapat terang-
kat, di antaranya dengan melakukan
Pemberdayaan UMKM melalui Inkuba-

tor Bisnis dan Teknologi Berbasis OVOp,

Agenda KKN PPM yang diusulkan
melalui Inkubator Bisnis dan Teknolog;
Berbasis OVOP diharapkan UMKM di
Kawasan KAJIGELEM dapat mempero.
leh nilai tambah antara lain;

(1) mampu menghasilkan produk dan
layanan Yyang bersaing dan
berkualitas,

(2) mampu mengembangkan produk

yang bisa bersaing secara lokal,

regional, bahkan internasional,

UMKM bisa semakin meningkatkan

kreativitas dan inovasinya untuk

terus maju dalam mengembangkan
usahanya,

(4) mampu mengoptimalkan sumber
daya alam dan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh masing-
masing wilayah klaster, serta

(5) mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pedesaan.

Berdasarkan hasil sensus penduduk

Tahun 2010, jumlah penduduk Kabupa-

ten Bantul adalah 911.503 jiwa yang

tersebar di 75 Desa dan 17 Kecamatan.

Salah satu dari 17 kecamatan di Kabu-

paten Bantul adalah Kecamatan

Kasihan, Kecamatan Kasihan Kabupa-

ten Bantul terdiri dari 4 desa/ kelurahan

yaitu Desa Bangunjiwo, Desa Taman-
tirto, Desa Tirtonirmolo, dan Desa

Ngestiharjo. Berikut tabel kepadatan

penduduk per desa di Kecamatan
Kasihan.

(3)

Tabel 1.
Kepadatan Penduduk dan Angka Beban Ketergantungan per Desa
di Kecamatan KasihanTahun 2010
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Sumbr'r. Kecamatan Kasthan dalam angka 70]0 BPS Kab llcmtu/
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parl Tabel 1 dapat dilihat bahwa
Kecamatan Kasihan mempunyai jumiah
kcpad’ltdn pcndudulf di atas rata-rata
kepadatan penduduk Kabupaten Ban-
tul, Hanya satu desa yang di bawah
kepadatan penduduk rata-rata Kabupaten
pantul yaitu Desa Bangunjiwo yaitu 1.561
penduduk/ Desa/ Km?, tetapi yang
menarik di sini adalah dengan kepada-
tan penduduk yang sedikit tetapi
memiliki angka beban ketergantungan
yang paling tinggi yaitu 50,20.

Sektor pertanian dari tahun ke
tahun mengalami penurunan yang tajam
akibat perubahan fungsi lahan persawahan
yang kini banyak berubah menjadi komplek
perumahan serta pertokoan (Muafi dkk.
2012). Adapun dari 73 Sentra IKM di Bantul
(Sumber: Pemberdayaan IKM Satker
DISPERINDAGKOP & UKM DIY 2010), 14 di
antaranya adalah cabang industri kerajinan
dan sebagian besar berada di Desa Bangun-
jiwo. Selain Banyaknya IKM kerajinan di
Desa Bangunjiwo juga sudah terbentuk-
nya kluster-kluster kerajinan._Dengan
demikian, masalah ini menjadi daya
tarik tersendiri bagi peneliti/pengusul
untuk berupaya menerapkan IPTEK bagi
masyarakat dengan memberdayakan
UMKM melalui Inkubator Bisnis dan
Teknologi Berbasis OVOP.

Adapun beberapa Permasalahan di
Desa Bangunjiwo yang didapat dari data

yang tersedia di Desa Bangunfiwo serta
hasil diskusi dengan Lurah Desa Ba-
ngunjiwo H Bibit Rustamta,SH dan
Kabag Ekonomi dan Pembangunan
(EKBANG) Andoyo adalah sebagal
berikut;

(a) Masih belum optimalnya penyediaan
lapangan pekerjaan. Hal ini terlihat dari
banyaknya penduduk miskin tahun
2011 sebanyak 3924 orang dengan
jumlah kk sebanyak 1245kk.

(b) Belum optimalnya penataan ling-
kungan UKM sehingga belum mam-
pu untuk menarik para pengunjung
baik lokal maupun mancanegara
untuk membelanjakan uangnya di
Bangunjiwo. Data desa Bangunjiwo
2011 menyebutkan wisatawan
nusantara sebesar 6500 orang dan
wisatawan mancanegara sebesar
3000 0rang.

(c) Belum adanya upaya perhatian dari
pemerintah Daerah kabupaten mau-
pun propinsi dalam memberikan
stimulan bagi para UKM untuk
meningkatkan kinerja seperti bantuan
modal, peralatan kerja, sarana prasa-
rana yang agar dapat terbangun jalur
wisata kerajinan kawasan KAJIGE-
LEM.

(d) Pembinaan dan penyuluhan yang
masih bersifat sporadis dan belum
terus menerus sehingga kinerja
UKM belum bisa terukur secara
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pasti,

(e) Masih belum efisien dalam perolehan

bahan baku, karena sebagian besar
bahan baku utama didatangkan dari
luar daerah.

Tujuan Kegiatan
1.

56

Meningkatkan pertumbuhan UMKM
industria kerajinan melalui Inkubator
Bisnis dan Teknologi Berbasis OVOP.
Meningkatkan potensi sumber daya
alam dan sumber dayamanusia dengan
mempertimbangkan kompetensi inti
yang ada di masing-masing klaster.
Meningkatkan motivasi bagi UMKM
dalam mengelola bisnisnya agar
lebih profesional.

Meningkatkan kesadaran pemilik dan
pengelola UMKM di Kawasan KAJIGE-
LEM agar lebih paham dalam imple-
mentasi Manajemen, khususnya Ma-
najemen Pemasaran, Manajemen
Keuangan/Akuntansi, Manajemen
Produksi/Operasional, Manajemen
Sumber Daya Manusia dan Teknologi
Informasi.

Meningkatkan keterampilan dalam
mengelola sumber informasi mela-
lui Inkubator Teknologi Informasi.
Mendidik adik-adik mahasiswa se-
bagai motivator dan dinamisator
Implementasi Inkubator Bisnis dan
Teknologi.

Meningkatkan sinergitas antara
Perguruan Tinggi, Industri dan
Masyarakat.

Menyelenggarakan KKN pemberdayaan

Masyarakat.

METODE/APLIKASI
Metode pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan dengan tiga tahapan.

1) Sebelumnya melakukan sosialisasi
kepada warga tentang pola pember-
dayaan dan pengembangan sektor
industri dengan menggunakan Inkuba-
tor Bisnis dan Teknologi Berbasis OVOP.
Kemudian dalam proses pemetaan
industri di setiap klaster dilakukan
identifikasi dan eksplorasi tentang
kompetensi inti di masing-masing
klaster, berdasarkan aspek SDA,
keetrampilan SDM, minat berwirausaha
serta ketersediaan sarana dan prasara-
na. Diadakan kerjasama antara Pergu-
ruan Tinggidalam halini LPPM, DPLdan
mahasiswa dengan masyarakat dan
mitra dalam hal ini pemerintah daerah
setempat yaitu Desa Bangunjiwo
Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul
dan Lembaga Pemerintah Daerah Desa
Bangunjiwo dalam bentuk KKN PPM
dengan tema Pemberdayaan UMKM
Melalui Inkubator Bisnis dan Teknologi
Berbasis OVOP di Desa Bangunjiwo
Kecamatan Kasihan Kabupaten
Bantul DIY. Tahapan Prainkubasi
telah terseleksi beberapa tenant
atau UMKM yang sudah memenuhi
kriteria yang ditetapkan dengan
empat dusun yang menjadi objek
KKN PPM. Tenant dan UMKM terse-
but ada di empat dusun dan meru-
pakan dusun percontohan di Kelu-
rahan Bangunjiwo yang memiliki
tingkat kemandirian dan kreatifitas
masyarakatnya sangat tinggi. Out-
putnya adalah teridentifikasi pe-
metaan potensi dusun dengan
produk unggulan masing-masing. Di
antaranya keempatnya memiliki



2)

3)

produk andalan yang di antaranya;
Tirto (Gerabah), Kalipucang (Gera-
bah), Gendeng (Tatah Sungging
Wayang) dan Jipangan (Bambu).
Meskipun demikian, dusun-dusun
tersebut memiliki produk lain
selain produk unggulan tersebut
yang juga menjadi produk andalan
mereka yakni Kerajinan Vinyl dan
Patung Batu.

Proses inkubasi adalah proses di mana
tenant yang telah lolos seleksi
menerima dan memperoleh perla-
kuan khusus dalam rangka capacity
building seperti pelatihan, tutorial,
pendampingan, monitoring dan eva-
luasi, akses pemodalan dan pemasaran
selama jangka waktu tertentu hingga
mencapai kemandirian bisnis. Seju-
mlah 40 mahasiswa disebarkan secara
proporsional untuk 4 dusun tersebut.
Mereka melakukan proses inkubasi
didampingi oleh tim pengusul. Proses
inkubasi dilakukan dengan memberikan
pelatihan dan pendampingan bisnis,
pemasaran usaha, akuntansi dan
keuangan, teknologi informasi, tekno-
logi pertanian, dan teknologi kimia.
Juga melakukan optimalisasi Paguyu-
ban KAJIGELEM yang sudah ada dengan
melakukan pembinaan manajemen,
organisasi dan akuntansi/ keuangan
pada paguyuban tersebut.

Pasca Inkubasi adalah tahapan
dimana tenant telah selesai diinku-
basi akan tetapi masih memerlukan
jasa inkubator. Kegiatannya meli-
puti: monitoring dan evaluasi, kon-
sultasi bisnis, layanan promosi dan
informasi serta akses pasar. Seju-
mlah 40 mahasiswa dan dosen
pembimbing melakukan proses
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pascainkubasi dengan melibatkan
eksportir dan pemilik beberapa
perusahaan untuk pelaksanaan
Benchmarking. Proses pasca inku-
basi tersebut diharapkan akan bisa
terus dilaksanakan secara reguler
dalam jangka panjang. Layanan
informasi, layanan kontak dan
membangun jejaring bisnis dilaku-
kan juga dengan menyedikan
website dan akses informasi jari-
ngan melalui facebook, email dan
lainnya.

Di samping melakukan program
utama yakni permberdayaan UMKM
melalui inkubator bisnis dan teknologi,
dilakukan juga program pendamping di
masing-masing dusun oleh mahasiswa
dan pembimbing yakni program pla-
ngisasi, kerja bakti, pendampingan
baca tulis Al Quran, PAUD, Posyandu
dan program lain yang mendukung
pemberdayaan masyarakat.

HASIL, PEMBAHASAN DAN DAMPAK

Seperti telah dijelaskan bahwa
potensi Desa Bangunjiwo memiliki
beberapa sentra industri kerajinan yang
mempunyai potensi untuk pengemba-
ngan ekonomi diantaranya yaitu: Tirto,
Kalipucang, Gendeng, dan Jipangan, di
samping dari dusun yang lain. Dengan
banyaknya sentra industri yang ada di
Desa Bangunjiwo, pemerintah desa
menentukan industri unggulan yang
terkenal dengan nama Kawasan
“KAJIGELEM”. Dengan adanya kawasan
KAJIGELEM ini sebenarnya merupakan
peluang yang sangat besar dan sangat
menjanjikan bagi desa Bangunjiwo
untuk mengatasi berbagai masalah yang
ada di Bangunjiwo tersebut.
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Pemberdayaan UMKM kerajinan di
Desa Bangunjiwo sangat dibutuhkan
dalam penyediaan lapangan pekerjaan
dan pengentasan kemiskinan sehingga
akan berdampak pada peningkatan
pendapatan perkapita, mengingat UKM
ini bersifat padat karya sehingga jika
UMKM ini berkembang maka akan dapat
menciptakan banyak lapangan kerja.
Pada Bulan Juli 2010 Desa Bangunjiwo
berupaya mengurangi angka kemiskinan
dengan program pemberdayaan masya-
rakat, yaitu dengan membentuk klus-
ter-kluster kerajinan masyarakat
dengan melakukan ekonomi kerakyatan
yang sesungguhnya artinya betul-betul
dikerjakan rakyat atau sesuai potensi
yang dimiliki rakyat.

Adapun kegiatan dari KKN PPM
yang dilaksanakan untuk mengatasi
berbagai hambatan yang dijumpai di
Desa Bangunjiwo yaitu menghasilkan
produk sesuai dengan yang diharapkan., di
antaranya;

Dari hasil identifikasi 40 mahasiswa
didapatkan potensi dan masalah dari
masing masing dusun yaitu:

Dusun Gendeng

Dusun Gendeng merupakan dusun
yang terletak di Desa Bangunjiwo
Kecamatan Kasihan Kabuaten Bantul
dengan potensi kerajinan wayang dan
gerabah sebagai komoditi andalan.
Dusun Gendeng merupakan tempat
wisata yang cukup berkembang di Desa
Bangunjuiwo, jika dilihat dari segi
potensi wisata yang dimiliki, karena
berada di pusat Desa Bangunjiwo.

Masalah yang dihadapi di Dusun
Gendeng:

58

1. Pengetahuan yans minim tentang
pemasaran online untuk para
pengrajin atau UKM yang berada di
Dusun Gendeng.

2. Perlunya pelatihan dan pembuatan
Blog untuk para pengrajin atau UKM
yang berada di Dusun Gendeng.

3. Pengetahuan dan teknologi yang
minimal tentang pemberian disin-
fektan sederhana pada produk kayu
agar tidak mudah berjamur.

Dusun Kalipucang

Dusun Kalipucang terletak di Desa
Bagunjiwo Kecamatan Kasihan Kabupa-
ten Bantul dengan potensi kerajinan
gerabah sebagai komoditi andalan.
Batas administrasi terdiri dari batas
utara adalah Pedukuhan Kajen dan
Pedukuan Gedongan, batas Selatan
adalah Pedukuhan lJipangan dan Desa
Pendowoharjo, batas barat adalah
persawahan wilayah Pedukuhan Gedo-
ngan, dan batas timur adalah Sungai
Bedog.

Masalah
Kalipucang:

yang dihadapi Dusun

1. Pengetahuan tentang pemasaran
online untuk para pengrajin atau
UKM yang masih kurang.

2. Perlunya pelatihan manajerial yang
meliputi manajemen dan Teknologi
Informasi (IT)

3. Perlunya pelatihan kewirausahaan

dan kreativitas untuk para pengra-
Jin atau UKM

DusunTirto

Dusun Tirto terletak di utara Dusun
Sembungan, selatan dengan kajen,
barat dengan Gedongan Kecamatan



Sewon dengan potensi kerajinan
gerabah sebagai komoditi andalan.

Masalah yang dihadapi dusun Tirto:

1. Pengetahuan UMKM masih terba-
tas tentang teknik pemasaran

2. Pengetahuan UMKM masih terba-
tas tentang cara mengatur keua-
ngan

3. Pengetahuan UMKM masih terba-
t3as tentang penggunaan website
dan situs-situs yang dapat menun-
jang proses pemasaran produk

4. Pengetahuan masyarakat masih
terbatas tentang pembuatan kan-
dang sapi yang sehat dan bersih

Dusun Jipangan

Dusun Jipangan terletak di Desa
Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan potensi kerajinan
bambu sebagai komoditi andalan.
Dusun Jipangan memiliki batas wilayah
di sekelilingnya, batas wilayah sebelah
utara yaitu Sungai Besar Bangunjiwo
dan Dusun Kalipucang. Untuk batas
sebelah timur berbatasan dengan
Kecamatan Sewon, sebelah selatan
berbatasan dengan Dusun Kalangan,
sedangkan untuk batas wilayah
sebelah barat yaitu dengan Dusun Bibis.

Masalah yang dihadapi dusun Jipangan :

1. Pengetahuan UMKM masih
terbatas tentang pemasaran online

2. Minimnya pengetahuan tentang
manajemen mengelola usaha

3. Pengetahuan UMKM masih terbatas
tentang manajemen keuangan

4. Minimnya pengetahuan tentang
diversifikasi usaha
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Berdasarkan identifikasi masalah
yang ada, maka selanjutnya dilakukan:

1. Seleksi calon tenant mencakup
permohonan dan persyaratan yang
harus dipenuhi, motivasi pelaku,
ide bisnis yang dikembangkan dan
perencanaan bisnis yang disusun.

2. Penilaian ide bisnis; Dilaksanakan
dengan menganalisis indikator
yang menunjang ide bisnis yang
akan dilaksanakan,

3. Penilaian kelayakan rencana bisnis;
Proses penilaian dilakukan dengan
menganalisis dan menilai layak
tidaknya rencana bisnis dengan
memberikan pembobotan pada
indikator.

Tiga kegiatan tersebut telah dilaku-
kan oleh mahasiswa dengan pengusul
dan DPL. Hasilnya ditemukan bahwa
tidak semua UKM atau calon tenant
bersedia melanjutkan program Inkuba-
si Bisnis dan Teknologi lebih lanjut.
Lebih jelasnya, hanya tenant atau UKM
yang betul-betul serius yang mau
melanjutkan program dan jumlahnya
berbeda-beda untuk masing-masing
Dusun.

Adapun Program Pokok dan program
bantu yang dilakukan 40 mahasiswa KKN
PPM di desa Bangunjiwo adalah:

Dusun Gendeng

1) Pembuatan dan Pelatihan Blog dengan
nama gendengk3.wordpress.com
dengan tahapan dalam pelaksanaan
program:

a. Survey terhadap pengrajin
akan peningkatan produksi
usaha

b. Menganalisa kebutuhan
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2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

c. Pengerjaan blog
d. Pelatihan kepada karang taru-
na dan warga

Pendampingan Teknologi Pemberian
Disinfektan : Pembuatan disinfektan
untuk mengurangi dan pencegahan
jamur yang terdapat pada bahan
baku pembuatan aksesoris dengan
bahan baku kayu.

Pendampingan Bisnis dan Pemasaran
untuk memberikan ciri khas terhadap
produk pengrajin dan mengurangi
plagiasi terhadap produk yang di
hasilkan oleh pengrajin dilakukan
dengan cara membikinkan labeling
untuk produk UMKM.

Pembuatan dan Pemasangan Plang
Nama Gang

Pendampingan Posyandu
Pendampingan Lansia (Lanjut Usia)
Pendampingan PAUD
Pendampingan TPA (Taman Pendidikan
Al-Qur’an)

Pendampingan Festival Desa Bangunijiwo

Dusun Kalipucang

1)
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Sosialisasi dan Teknologi Pengendalian
Hama Tikus tujuannya agar kelompok
tani di Dusun Kalipucang dapat
mengetahui bagaimana cara menghi-
langkan hama tikus yang selalu
merusak tanaman padi milik petani.
Pelatihan Manajemen (pemasaran
dan pembukuan) tujuannya agar
para pemilik UKM di Dusun Kali-
pucang dapat mengerti cara
mengelola pembukuan sederhana
dan dapat memasarkan produknya
secara lebih luas lagi dengan
menggunakan internet atau secara
online.

3)

4)

5)
6)

7)

8)
9)

Komputerlsasl Kartu Keluarga (KK)
tujuannya untuk membaml{ Para
pengrajin dan masyarakat di I)}n:;un
Kalipucang memudahkan pendataar
dan pengaturan administrasl,
pelatihan foto Produk dan Peluncuran
Website Dusun Kalipucang dengan
nama web Wisatakalipucang.com
tujuannya Agar para pemilik UKM dapat
mengoperasikan perangkat komputer
dengan baik yang hisa digunakan untuk
kemajuan usaha mereka,

Lomba Melukis Gerabah
Kelompok Belajar Anak-Anak
(Membuat Origami)

Plangisasi Rambu = Rambu Jalan dan
nama RT serta jadwal ronda RT
Pendampingan TPA

Tukar Kado dan Regenerasi Karang
Taruna

Dusun Tirto

1)

2)

Teknologi Pengolahan limbah sapi

tujuannya:

a. Memotivasi para peternalun
tuk dapat memanfaatkan
potensi peternakan yang ada
di Dusun Tirto Rt 07,

b. Meningkatkan pengetahuan
Warga Dusun Tirto tentang
manfaat limbah peternakan
untuk menciptakan energl
aiternatif dan memelihara
lingkungan hidup, mengolah
kotoran sapi agar tidak mencemarl
lingkungan masyarakat

¢ Meningkatkan ketrampilan ma
syarakat untuk menghilangkan
bau kotoran sapi

Pembukuan dan key

kegiatan inj adal

informas;i untuk

angan. Tujuan dari
ah memberikan
merencanakan



pengawasan dan pengambllan keput.
usan untuk pengrajin menjalankan
usahanya, memproses atau mengana-
lisis data keuangan bisnis atau rumah
tangga yang berada di Dusun Tirto,
untuk mengetahui keuntungan atau
kerugian pada usaha yang dijalankan,
dapat menyusun kebijakan bisnis atau
rumah tangga.

3) Pembuatan website UMKM dusun
Tirto dengan nama web dusuntir-
to.bangunjiwo.com

4) Mengadakan penyuluhan tentang
keuangan, pemasaran, penggunaan
website pemasaran online

5) Program Pendampingan Administrasi
PKK

6) Pengecatan Tugu Tirto “Tugu Singa”

7) Bersih-bersih masjid

8) Pembuatan stuktur organisasi po-
syandu dan PAUD

9) Pembuatan Monografi

Dusun Jipangan

1) Pelatihan dan Pembuatan Website
Dusun Jipangandengan nama
desawisata.jipangan.com

2) Pelatihan Manajemen Sumberdaya
Manusia dan wirausaha tujuannya
untuk meningkatkan kualitas sum-
berdaya manusia dan menumbuh-
kan jiwa wirausaha.

3) Pelatihan Laporan Keuangan dan
Pembukuan

4) Diversifikasi dan Inovasi Kerajinan
Bambu tujuannya pemanfaatan
bambu melalui sentuhan teknologi
sehingga produk tersebut di atas
secara tidak langsung turut men-
dorong meningkatkan nilai jual
bambu.
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5) Renovasl Masjid/Pembaharuan
Mas)ld

6) Planglsasl ketua RT dan kepala
Dukuh

7) Pengadaan Namanlsasl Pengra)in
Dusun Jipangan

8) Soslallsasl 1zin Usaha (DISPERIN=
DAKOP)

9) POSYANDU dan KP Ibu

Setelah Mahaslswa KKN PPM me-
laksanakan program pokok dan program
bantu di masing-masing dusun,
kemudian mahasiswa KKN PPM tetap
melakukan pendampingan bisnis,
memberikan layanan informasl jika
masih ada pertanyaan ataupun kesu-
litan dari para UKM yang mereka bina,
terus berupaya untuk membantu para
UKM atau Pengrajin dalam usaha
mengembangkan bisnisnya. Intinya
para pengrajin atau UKM di Dusun
Gendeng, Kalipucang, Tirto dan Jipa-
ngan terus dimonitor dan dievaluasi
program Inkubator Bisnis Berbasis
Teknologi Informasi baik secara terjun
langsung ke UKM ataupun Karang
Taruna yang secara langsung mengurusi
WEB ataupun Blok di dusun mereka
masing-masing.

Selanjutnya dalam rangka upaya
untuk mendukung percepatan pe-
ngembangan usaha baru ataupun lama
dan membantu memaksimalkan per-
tumbuhan mahasiswa KKN PPM dan
pengusul beserta para DPL melakukan
kegiatan Bencmarking dengan harapan
dapat memberikan contoh Praktik
terbaik pelaksanaan Inkubator Bisnis
dan Teknologi
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Benchmarking
Tujuan : Untuk memberikan motivasl
kepada para pengrajin yang
sudah dilakukan proses Inku-
basl Bisnis dan Teknolog. Ada
program pendampingan pada
usahanya agar lebih semangat
dalam memajukan usahanya,
serta memberikan motivasi
kepada mahasiswa agar nanti-
nya Jika mahasiswa lulus kuliah
ada semangat untuk menjadi
wirausaha.
. Para UMKM / Pengrajin di
Bngunjiwo dan Mahasiswa
KKNPPM
Nara Sumber: Drs. Wawan Harmawan,
MM

Pelaksanaan Program Benchmarking:

Kegiatan Benchmarking ini dilaksa-
nakan pada hari Senin tanggal 19
Agustus 2013. Bertempat di bapak
Kepala Dusun Jipangan Bapak Suranto.
Nara sumber dalam kegiatan ini adalah
Drs. Wawan Harmawan, MM.

Sasaran

Beliau adalah pemilik dan manajer
dari beberapa usaha di antaranya
adalah: pemilik PT Harpha Inti mandiri,
Pemilik toko aneka kerajinan tangan
“Ragam Kriya”, Pengelola Hotel “Joglo
plawang”. Pelaksanaan Benchmarking
lancar dengan hasil bahwa para
pengrajin di Bangunjiwo di berikan izin
untuk menitipkan barang hasil pro-
duksinya dan memajangnya di toko
“Ragam Kriya” yang beralamat di JL. KH
Ahmad Dahlan tepatnya di depan RSU
PKU Muhamadiyah Yogyakarta. Ini
merupakan salah satu bukti konkret
upaya nyata program KKN PPM dalam
usaha mengembangkan bisnis UKM di
Bangunjiwo dalam upaya mengembangan
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cara maksimal. Proses
ebut diharapkan akan
bisa terus dilaksanakan secara "e_guler
dalam Jangka panjane. Layanan infor-
masi, layanan kontak dan ‘membangun
jejaring bisnis dilakukan juga de.ngan
menyedikan website dan akses infor-
masi jaringan melalui facebook, email

dan lainnya.
produkKegiatan KKN PPM
. Telah teridentifikasi faktor-faktor
kendala yang dihadapi oleh UMKM
Kerajinan di Kawasan KAJIGELEM,
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, DIY.
Yakni di Tirto (Gerabah), Kalipucang
(Gerabah), Gendeng (Tatah Sung-
ging Wayang) dan Jipangan (Bam-
bu). Secara umum kendala-kendala
yang dihadapi antara lain; kurang-
nya modal kerja, kurangnya pen-
dampingan dan pelatihan yang
dilakukan oleh pemerintah dan
perguruan tinggi secara reguler,
tidak dimilikinya teknologi informasi,
kurangnya akses pasar dan masih
minimnya pengetahuan untuk
mengelola bisnis dan manajemen
pembukuan dengan baik.

b. Telah teridentifikasi potensi setiap
kawasan yang meliputi potensi
sumber daya alam, sumber daya
manusia dan juga potensi keterse-
diaanprasarana dan sarana penun-
jang. Sumber daya alam yang sudah
ada sangat bisa menunjang keber-
hasilan UMKM yang ada di empat
dusun. Sayangnya, secara umum
masih memiliki sumber daya
Manusia yang belum berkualitas

C. Tglah teridentifikasi produk yang
dihasilkan oleh tiap klaster Kawa-
san KAJIGELEM, Bangunjiwo, Kasi-

usaha mereka s€
pascainkubasi ters

a.



han, Bantul, DIY sebagai produk
unggulan yang beorientasi pada
persaingan regional bahkan inter-
nasional. Di antaranya keempatnya
memiliki produk andalan yang
masih di antaranya; Tirto (Gera-
bah), Kalipucang (Gerabah), Gen-
deng (Tatah Sungging Wayang) dan
Jipangan (Bambu). Meskipun demi-
kian, dusun-dusun tersebut memi-
liki produk lain selain produk
unggulan tersebut yang juga
menjadi produk andalan mereka
yakni Vinyl dan Patung Batu. Tidak
tertutup kemungkinan akan dite-
mukan produk-produk lainnya yang
bisa diunggulkan

Optimasi Paguyuban yang ada sebagai
wadah untuk menjembatani pening-
katan kualitas produk dan standardisasi
produk menuju produk yang berdaya
saing dengan cara melakukan
pembinaan manajemen, organisasi
dan akuntansi/ keuangan pada
Paguyuban KAJIGELEM.

Pemberian inkubasi bisnis dan
teknologi melalui pelatihan dan
pendampingan dengan materi
Manajemen dan Bisnis mencakup
Pengelolaan Bisnis, Manajemen
Pemasaran, Manajemen Keuangan/
Akuntansi, Manajemen Produksi/
Operasional, Manajemen Sumber
Daya Manusia. Pemberian inkubasi
bisnis dan teknologi tersebut
dilakukan di lokasi empat dusun
yang dijadikan sebagai objek KKN
PPM vyakni; Tirto, Kalipucang,
Gendeng dan Jipangan.
Pemberian inkubasi Teknologi
Informasi, pelatinan dan pendampingan
dengan materi Teknologi Informasi
dan aspek-aspek yang terkait
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dengan Manajemen Teknologi
Informasi serta Teknologi lain
melalui pembuatan Website, blog,
teknologi pertanian dan teknologi
kimia.

Telah dilaksanakan proses Benchmar-
king dengan UMKM yang, telah sukses
atau pengrajin sukses baik dari dalarn
maupun luar Kawasan KAJIGELEM,
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, DIY.
Proses Benchmarking berjalan sukses
dan lancar bahkan ditindaklanjuti
dengan pemberian kesempatan
kepada UMKM di KAJIGELEM,
Bangunjiwo, Kasihan Abntul, DIY
untuk menitipkan barang hasil
produksinya dan memajangnya di
toko “Ragam Kriya” yang beralamat
di JL. KH Ahmad Dahlan tepatnya
didepan RSU PKU Muhamadiyah
Yogyakarta. Ini merupakan salah
satu bukti kongkrit upaya nyata
program KKN PPM dalam usaha
mengembangkan bisnis UKM di
Bangunjiwo dalam upaya mengerm-
bangan usaha mereka secara mak-
simal, Proses Pascainkubasi tersebut
diharapkan akan bisa terus dilak-
sanakan secara reguler dalam
jangka panjang.

Hasil tema KKN PPM yang sudah
dicapai

Inkubator Bisnis dan Teknologi

berbasis OVOP telah dilaksanakan
sehingga UMKM telah memiliki respon
dan persepsi yang positif atas pelak-
sanaan KKN PPM tersebut. Adapun
manfaat yang dirasakan adalah;

Peningkatan Produksi. UMKM
merasakan adanya manfaat untuk
meningkatkan pengembangan
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bisnis UMKM Kerajinan Kawasan
KAJIGELEM, Bangunjiwo, Kasihan,
Bantul, DIY sehingga bisa lebih
dikenal oleh masyarakat lokal,
regional bahkan Internasional.

salah saty metods until s
daryakan UMKIM s8¢ biss tretskidosy
percepatan pEngembangn usahs
bary staupun lama dan memnismy
rermaksirnalian pEUAOIAIEINN3,

fika produk UMKM biss berkem.

UMKM merasakan adanya efisiensi 2. _

biaya dengan meningkatnya pe- bang dengan baik maka dagyat
luang alih teknologi dalam pe- dijadikan sebogsi sebuah produk
ningkatan kualitas produk dan unggulan dan andalan susty dess
layanan yang memiliki nilai jual yang berbasis OVOVF (one villuge
tinggi. one product).

Adanya kebersamaan atau partisipasi 2. Pendekatan OVOP di Kelurahan

masyarakat yang meningkat dalam
peningkatan kesejahteraan masyara-
kat pedesaaan khususnya di Kawasan
KAJIGELEM, Bangunjiwo, Kasihan,
Bantul, DIY,

Adanya perbaikan sistern dengan
cara memenangkan persaingan
untuk mendapatkan peluang dalam
melakukan ekspansi sebagai cara
pengembangan usaha khususnya
pada aspek pemasaran baik secara
offline melalui melalui parneran,
promosi, kerjasama dan lainnya
maupun online melalui pemasaran
berbasis internet.

Secara umum UMKM Kerajinan

Bangunjiwo bisa digunakan setiays
suaty gerakan masyarakst yany
berfungsi untulk mengembangan
potensi yangy dimiliki daerah secsrs
terintegrasi untuk meningkatian
pendapatan dan kesejanteraan
masyarakat Kelurahan Bangunjine
sekaligus meningkatkan rass
percaya dirl serta ketanygaan akan
kemampuan sendiri dan
daerahnya,

Dari kesimpulan di atas dapat

dirumuskan saran-saran sebagsl beri-

kut:

1.

Pemerintah terus memfasilitass
kebutuhan UMKM khususrrys dalarm

Kawasan KAJIGELEM, Bangunjiwo,
Kasihan, Bantul, DIY mampu membe-
rikan kontribusi dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah, mem-
perluas kesempatan kerja dan mengu-
rangi kemiskinan.

aspek permaodalan, pelatinan dan
pendampingan bisnis serts sarans
dan prasarana untuk terus me-
ngembangkan produk dan layanan
UMKM di daeral, khususnys
disuatu kawasan yang memiliki
produk unggulan dan andalan

2. Program KEN PP biss digunakan
sebagai salab satu media untuk
menjembatani permbelajaran ma-
hasiswa dengan dunia nyata,
mendidik mahasiswa agar memilik
kemandirian dan Yarakter yang

PENUTUP

Kesimpulan dari hasil pelaksanaan

KKNPPM ini adalah:

1. Model pendekatan Inkubator Bisnis
dan Teknologi dapat digunakan sebagai



baik.

3. Inkubator Bisnis dan Teknologi
dilakukan secara reguler, tidak
sporadis dan mengedepankan
kerjasama dengan berbagai pihak
yakni industri, pemerintah, pergu-
ruan tinggi dan masyarakat.
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